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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan proses penguatan ekosistem literasi berbasis desa
melalui pengelolaan perpustakaan dan edukasi keuangan masyarakat di Desa Kaliwulu, Kecamatan
Plered, Kabupaten Cirebon. Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus digunakan untuk menggali
pengalaman, makna, dan dinamika sosial selama pelaksanaan KKN Tematik. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi yang melibatkan mahasiswa KKN,
dosen pembimbing, perangkat desa, guru, siswa, serta masyarakat, Peserta kegiatan meliputi siswa SD
dan SMP serta masyarakat peserta seminar literasi keuangan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 988
buku telah didata, diberi cap, dan dilabeli; perpustakaan desa ditata ulang dan diresmikan pada 27
Agustus 2026. Program literasi sekolah menghasilkan 6 diorama dan 80 cerita. Seminar literasi
keuangan bersama OJK difkuti sekitar 65 peserta. Berdasarkan observasi dan dokumentasi, kegiatan
menunjukkan partisipasi aktif. Namun, tanpa pre-test/post-test, peningkatan literasi tidak dapat diukur
secara kuantitatif. Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan kelembagaan perpustakaan desa dan
kolaborasi lintas sektor.

Kata kunci - ekosistem literasi, KKN tematik, literasi keuangan, pemberdayaan masyarakat,
perpustakaan desa

Abstract

This community service activity aims to describe the process of strengthening village-based literacy
ecosystems through library management and community financial education in Kaliwulu Village, Plered
Sub-district, Girebon Regency. A qualitative approach with a case study method was employed to
explore in depth the experiences, meanings, and social dynamics during the implementation of the
Thematic Community Service Program (KKN Tematik). Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and documentation studies involving community service students, supervising
lecturers, village officials, teachers, students, and community members. Participants included
elementary and junior high school students as well as community members attending the financial
literacy seminar. The results showed that 988 books were inventoried, stamped, and labeled] the village
library was reorganized and inaugurated on August 27, 2026. The school literacy program produced 6
dioramas and 80 student stories. The financial literacy seminar with OJK was attended by approximately
65 participants. Based on observation and documentation, the activity demonstrated active
participation. However, without pre-test/post-test, literacy improvement cannot be measured
qguantitatively. This activity contributes to strengthening village library institutions and cross-sector
collaboration.

Keywords - community empowerment, financial literacy, literacy ecosystem, thematic community
service program, village library
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PENDAHULUAN

Rendahnya budaya literasi di masyarakat pedesaan masih menjadi tantangan fundamental
dalam pembangunan sumber daya manusia Indonesia. Berdasarkan data Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor literasi membaca Indonesia mencapai 359 poin, jauh di
bawah rata-rata negara OECD sebesar 476 poin (OECD, 2023). Salah satu faktor utama yang
menyebabkan rendahnya capaian tersebut adalah terbatasnya akses terhadap bahan bacaan, terutama
di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar. Kondisi ini diperparah dengan budaya membaca yang belum
terbentuk secara merata, ketersediaan buku anak yang masih terbatas, serta kurangnya keterlibatan
orang dewasa dalam membimbing anak membaca (Addae, 2021; Chalik & Samosir, 2022).

Di sisi lain, rendahnya literasi keuangan di pedesaan menjadi pemicu utama maraknya
pinjaman online ilegal dan praktik keuangan berisiko lainnya yang mengancam kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024, indeks literasi
keuangan penduduk Indonesia baru mencapai 65,43 persen, sementara indeks inklusi keuangan
sebesar 75,02 persen (Otoritas Jasa Keuangan [0JK], 2024). Kesenjangan antara literasi dan inklusi ini
menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya memahami produk dan risiko keuangan meskipun
akses terhadap layanan keuangan semakin terbuka. Kedua persoalan ini yaitu literasi dasar dan literasi
keuangan yang saling terkait dan memerlukan pendekatan terpadu dalam upaya pemberdayaan
masyarakat desa (Panakaje dkk., 2023; Furbani dkk., 2024).

Desa Kaliwulu, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon, menghadapi tantangan serupa.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 1-2 Agustus 2026, kondisi perpustakaan desa sangat
memprihatinkan: tidak memiliki ruang khusus, koleksi buku tidak tertata, tidak ada sistem administrasi
peminjaman, dan ruang perpustakaan jarang digunakan. Minat baca anak-anak rendah, yang tercermin
dari minimnya kegiatan membaca mandiri di luar jam pelajaran. Sementara itu, literasi keuangan
masyarakat juga rendah; berdasarkan wawancara dengan perangkat desa, praktik pinjaman ilegal dan
ketergantungan pada rentenir merupakan masalah yang sering muncul dalam percakapan sehari-hari.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Chalik & Samosir (2022) dan Manita & Wahyuni (2024) bahwa
perpustakaan desa di berbagai wilayah Indonesia menghadapi keterbatasan sumber daya manusia,
biaya operasional, dan koleksi yang relevan (Anggraeni dkk., 2025; Apriani dkk., 2023).

Beberapa program pengabdian sebelumnya telah berupaya mengatasi masalah serupa, seperti
optimalisasi perpustakaan desa berbasis Asset-Based Community Development (Arif dkk., 2025;
Hilyatin dkk., 2024) dan edukasi keuangan melalui sinergi akademisi-petani (Prabowo dkk., 2025;
Octrina dkk., 2026). Namun, program yang mengintegrasikan literasi dasar dan literasi keuangan dalam
satu intervensi terpadu masih jarang ditemukan, terutama dalam konteks KKN tematik. Padahal,
integrasi kedua pendekatan ini berpotensi menciptakan efek berganda yang lebih besar. Pendekatan
berbasis aset lokal menekankan pemanfaatan potensi yang sudah ada di masyarakat (Kretzmann &
McKnight, 1993; Bustommy dkk., 2026), sehingga intervensi tidak dimulai dari nol melainkan dari
kekuatan yang sudah dimiliki desa. Berbagai program literasi desa juga telah dilakukan melalui /iteracy
corner (Azhar & Farahsani, 2023), penguatan perpustakaan desa berbasis inklusi sosial (Ismaya, 2023),
serta program KKN tematik literasi (Gayatri dkk., 2025; Munif dkk., 2026; Simanjuntak dkk., 2025;
Ulviani dkk., 2026), namun belum ada yang secara khusus menggabungkan literasi dasar dan literasi
keuangan dalam satu siklus pemberdayaan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis proses penguatan ekosistem literasi berbasis desa melalui
pengelolaan perpustakaan dan edukasi keuangan masyarakat di Desa Kaliwulu. Secara khusus,
kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses pengelolaan perpustakaan desa; (2)
mendeskripsikan pelaksanaan program literasi sekolah; dan (3) mendeskripsikan pelaksanaan seminar
literasi keuangan bersama OJK. Solusi yang ditawarkan adalah pendekatan partisipatif berbasis aset
lokal yang melibatkan mahasiswa, sekolah, pemerintah desa, dan masyarakat. Manfaat yang
diharapkan bagi mitra adalah tersedianya perpustakaan desa yang berfungsi, terlaksananya program
literasi sekolah, dan terselenggaranya edukasi literasi keuangan masyarakat.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam proses, pengalaman, dan dinamika sosial
selama pelaksanaan program. Studi kasus memungkinkan tim pengabdian untuk mengeksplorasi secara
intensif suatu program dengan batasan kasus yang jelas (Creswell, 2014; Yin, 2018). Kegiatan ini
bersifat deskriptif, karena bertujuan mendeskripsikan secara sistematis proses penguatan ekosistem
literasi sesuai kondisi nyata di lapangan.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Kaliwulu, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat,
pada 01-31 Agustus 2026, dengan penutupan pada 1-2 September 2026. Mitra kegiatan meliputi:
Pemerintah Desa Kaliwulu, SDN 1 Kaliwulu, SMPN 2 Plered, SMP IT Darul Ma'arif, dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Berdasarkan observasi awal dan data desa, karakteristik mitra adalah masyarakat
desa dengan mata pencaharian utama pertanian dan UMKM, dengan akses terbatas terhadap layanan
literasi dan keuangan formal. Karakteristik mitra tersebut sejalan dengan temuan Fadhli & Bustari
(2023) dan Setiadi dkk. (2023) bahwa perpustakaan desa di berbagai wilayah menghadapi keterbatasan
sumber daya dan akses literasi.

Peserta kegiatan meliputi siswa SD kelas 1-3, siswa SD kelas 4-5, siswa SD kelas 6, siswa SMP
dari 4 kelas (2 kelas SMP IT Darul Ma'arif dan 2 kelas SMPN 2 Plered), serta masyarakat peserta seminar
literasi keuangan. Jumlah peserta kegiatan literasi sekolah dilaporkan sebagai estimasi berdasarkan
dokumentasi foto/video dan catatan lapangan karena tidak tersedia daftar hadir resmi. Sementara itu,
daftar hadir tersedia untuk seminar literasi keuangan dan apresiasi lomba. Informan wawancara
berjumlah 15 orang, terdiri dari 5 mahasiswa KKN, 1 dosen pembimbing lapangan, 3 perangkat desa,
2 guru, 2 siswa, dan 2 masyarakat.

Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahap: (1) Perencanaan: observasi awal (1 Agustus 2026),
dialog dengan perangkat desa, penyusunan program, dan koordinasi dengan mitra sekolah serta OJK.
(2) Pelaksanaan: dilaksanakan dalam tiga program utama (Tabel 1). (3) Evaluasi: observasi partisipatif,
wawancara, dokumentasi, dan umpan balik peserta. (4) Pelaporan: penyusunan laporan dan artikel,
serta presentasi hasil akhir pada 1 September 2026.

Tabel 1. Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan Program Utama

Program Tanggal Pelaksanaan Kegiatan Sasaran
Pengelolaan 2,3,8,9, 14-17, 19, 20, Pendataan & inventarisasi Perpustakaan
Perpustakaan 25-27 Agustus 2026 buku, pengecapan, Desa Kaliwulu
Desa pelabelan, penataan ruang,

dekorasi, pembuatan
administrasi peminjaman,
peresmian perpustakaan

Program 4-7 Agustus 2026 Membaca nyaring, Siswa SDN 1

Literasi (Membaca Nyaring); 10— mengulas buku, membuat Kaliwulu, SMPN

Sekolah 13 Agustus 2026 (Cerdas diorama, menulis cerita, 2 Plered, SMP IT
Mengulas Buku); 14 & 19 kunjungan perpustakaan, Darul Ma'arif
Agustus 2026 (Proyek lomba & penghargaan

Diorama); 20-22 Agustus
2026 (Menulis Cerita); 27—
28 Agustus 2026
(Kunjungan Literasi); 31
Agustus 2026 (Apresiasi
Lomba)

Seminar 23-24 Agustus 2026 Persiapan dan pelaksanaan Masyarakat
Literasi seminar bersama OJK Desa Kaliwulu
Keuangan
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e Pembagian peran: mahasiswa KKN sebagai perencana, fasilitator, pelaksana teknis, dan
dokumentator; sekolah (guru) mendukung kegiatan literasi dan memotivasi siswa; pemerintah
desa menyediakan ruang, fasilitas, dan legitimasi; masyarakat berpartisipasi dan menjaga
keberlanjutan; OJK menyediakan materi dan narasumber seminar.

e Instrumen evaluasi yang digunakan: lembar observasi partisipatif, pedoman wawancara semi-
terstruktur, dokumentasi foto/video, dan catatan lapangan. Tidak digunakan pre-test/post-test
karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Oleh karena itu, jumlah peserta dilaporkan sebagai
estimasi berdasarkan dokumentasi dan daftar hadir. Data baseline kuantitatif tidak tersedia
karena belum ada pencatatan kunjungan dan inventarisasi awal. Oleh karena itu, baseline yang
digunakan adalah kondisi awal berdasarkan observasi dan wawancara. Sebelum pelaksanaan,
tim meminta izin resmi kepada Pemerintah Desa dan institusi terkait. Semua informan
memberikan persetujuan secara sadar (/informed consent). lIdentitas informan dijaga
kerahasiaannya.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014): reduksi
data, penyajian data, dan interpretasi/verifikasi. Data dianalisis secara siklik dan interaktif hingga jenuh.
Untuk menjamin kredibilitas data, dilakukan triangulasi sumber dan teknik (Lincoln & Guba, 1985).
Tahapan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Pelaksanaan

Identifikasi masalah —> Perencanaan  —
(3 program)
Monitoring & evaluasi —> Keberlanjutan

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan Perpustakaan Desa Kaliwulu

1. Kondisi awal: Perpustakaan desa tidak memiliki ruang khusus, koleksi buku tidak tertata, tidak ada
administrasi peminjaman, dan ruang perpustakaan jarang digunakan. Tidak tersedia data
kunjungan resmi, namun observasi menunjukkan minimnya pemanfaatan perpustakaan oleh
warga (Mahyudi, 2025; Nuha, 2023).

2. Intervensi: Pendataan dan inventarisasi seluruh koleksi, pengecapan cap desa dan pelabelan
buku, penataan ulang ruang dan rak, dekorasi dengan peta dunia dan tulisan "Ayo Membaca",
pembuatan buku kunjungan tamu dan buku peminjaman, serta peresmian perpustakaan oleh
kepala desa pada 27 Agustus 2026.

3. Hasil: Sebanyak 988 buku telah didata, diberi cap desa, dan dilabeli. Ruang perpustakaan ditata
ulang dan didekorasi. Peresmian perpustakaan pada 27 Agustus 2026 menandai berfungsinya
kembali perpustakaan sebagai pusat literasi desa. Buku tamu telah dibuat, namun tidak
terdokumentasi secara lengkap, sehingga data kunjungan tidak dapat dianalisis.

4. Pembahasan: Keterlaksanaan program ini didukung oleh pendekatan partisipatif yang melibatkan
perangkat desa, guru, dan masyarakat. Faktor pendukung: dukungan pemerintah desa,
antusiasme anak-anak, dan ketersediaan ruang. Faktor penghambat: keterbatasan koleksi buku
dan waktu. Program ini sejalan dengan Arif dkk. (2025) yang menekankan pemanfaatan aset lokal,
namun berbeda karena program ini juga mengintegrasikan literasi keuangan. Keterbatasan utama
adalah tidak adanya data kunjungan sebelum dan sesudah kegiatan yang dapat digunakan untuk
mengukur dampak secara kuantitatif (Saefullah dkk., 2025; Toyyib dkk., 2025).
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Tabel 2. Perbandingan Kondisi Perpustakaan Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Aspek Sebelum Sesudah

Ruang Tidak ada ruang khusus Ruang ditata dan didekorasi

Koleksi Tidak tertata 988 buku didata, cap, label
Administrasi Tidak ada Buku kunjungan & peminjaman
Pemanfaatan Jarang digunakan Ada kunjungan literasi

Status Belum difungsikan Diresmikan 27 Agustus 2026

A " e y
n desa sebelum dan sesudah penataan

Gambar 2. Perpustak

Program Literasi di Sekolah
1. Kondisi awal: Minat baca siswa rendah, yang tercermin dari minimnya kegiatan membaca mandiri
di luar jam pelajaran. Tidak tersedia data kuantitatif mengenai kebiasaan membaca siswa
(Ilmiawati dkk., 2025).
2. Intervensi:
a) Membaca nyaring (4—7 Agustus 2026) untuk siswa SD kelas 1-3 selama 4 hari. Dokumentasi
kegiatan disajikan pada Gambar 3.

‘o N A

Gambar 3. Kegiatan Membaca Nyaring

b) Cerdas mengulas buku (10-13 Agustus 2026) untuk siswa SD kelas 4-5. Dokumentasi
kegiatan disajikan pada Gambar 4.
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Gambai- 4, Kégiatan Mengulas Buku

c) Proyek berbasis isi buku (14 & 19 Agustus 2026) untuk siswa SD kelas 6, menghasilkan
diorama. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Karya Diorama

d) Menulis cerita berbasis buku (20-22 Agustus 2026) untuk siswa SMP dari 4 kelas,
menghasilkan cerita. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6. Kegiatan Menulis Cerita

e) Peresmian dan Kunjungan literasi ke perpustakaan desa (27-28 Agustus 2026).
Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Peresmian dan Kunjungan literasi siswa ke perpustakaan desa

f) Apresiasi lomba mengulas buku dan mewarnai (31 Agustus 2026) dengan pemberian hadiah
dan sertifikat. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Apresiasi Lomba

3. Hasil: Berdasarkan dokumentasi, kegiatan membaca nyaring diikuti sekitar 120—-130 siswa kelas
1-3. Cerdas mengulas buku diikuti sekitar 80 siswa SD kelas 4-5. Proyek diorama diikuti sekitar
40 siswa SD kelas 6 dan menghasilkan 6 diorama secara berkelompok. Menulis cerita diikuti
sekitar 80 siswa SMP dari 4 kelas, menghasilkan 80 cerita. Apresiasi lomba diikuti oleh 39 peserta.
Jumlah peserta kegiatan literasi sekolah tidak tercatat dalam daftar hadir, sehingga angka ini
bersifat estimasi berdasarkan dokumentasi. Sementara itu, peserta seminar literasi keuangan dan
apresiasi lomba tercatat dalam daftar hadir. Berdasarkan observasi dan umpan balik guru, siswa
menunjukkan antusiasme dan keberanian untuk tampil.

4. Pembahasan: Kegiatan membaca nyaring membangun hubungan emosional anak dengan buku
(Addae, 2021; Sudaryani & Sujarwo, 2026). Faktor pendukung: dukungan guru dan antusiasme
siswa. Faktor penghambat: keterbatasan waktu, buku, dan tidak adanya daftar hadir di kegiatan
literasi sekolah. Program ini berbeda dengan Sudaryani & Sujarwo (2026) karena menekankan
pada aplikasi pengetahuan melalui proyek nyata dan integrasi dengan perpustakaan desa.
Keterbatasan utama adalah tidak adanya pre-test/post-test, sehingga peningkatan literasi tidak
dapat diukur secara kuantitatif (Septianingsih, 2025; Mukhlis dkk., 2024).

Seminar Literasi Keuangan
1. Kondisi awal: Berdasarkan wawancara dengan perangkat desa, praktik pinjaman ilegal dan
ketergantungan pada rentenir merupakan masalah yang sering muncul. Tidak tersedia data
kuantitatif mengenai jumlah warga yang terjerat (Kusumastati & Farida, 2026).
2. Intervensi: Persiapan pada 23 Agustus 2026, pelaksanaan seminar pada 24 Agustus 2026 bersama
0OJK, diikuti sekitar 65 peserta, materi pengelolaan keuangan, pinjaman online ilegal, investasi
ilegal.
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3. Hasil: Berdasarkan dokumentasi, seminar diikuti sekitar 65 peserta. Antusiasme tinggi, banyak
pertanyaan kritis dan diskusi aktif. Berdasarkan umpan balik lisan, peserta menyatakan materi
relevan dan meminta materi dibagikan.

4. Pembahasan: Keterlaksanaan didukung oleh kredibilitas OJK dan relevansi materi. Faktor
penghambat: jangkauan peserta terbatas dan tidak semua warga desa dapat hadir. Program ini
sejalan dengan Prabowo dkk. (2025) namun berbeda karena terintegrasi dengan literasi dasar.
Keterbatasan utama adalah tidak adanya pre-test/post-test, sehingga peningkatan pemahaman
tidak dapat diukur secara statistik (Panakaje dkk., 2023; Octrina dkk., 2026).

Dokumentasi disajikan pada Gambar 9.

d

Gamar 9. Seminar literasi keuangan brsama OJK

Tabel 3. Rekapitulasi Data Keterlaksanaan Kegiatan

Indikator Jumlah Sumber Data
Jumlah buku yang didata 988 Inventarisasi
Jumlah buku diberi cap & label 988 Dokumentasi
Siswa SD kelas 1-3 peserta membaca nyaring +120-130 Dokumentasi
Siswa SD kelas 4-5 peserta cerdas mengulas buku +80 Dokumentasi
Siswa SD kelas 6 peserta proyek diorama +40 Dokumentasi
Siswa SMP peserta menulis cerita +80 Dokumentasi
Peserta seminar literasi keuangan +65 Daftar hadir
Kumpulan Karya diorama 6 Dokumentasi
Kumpulan cerita siswa 80 Dokumentasi
Peserta apresiasi lomba 39 Daftar hadir

Catatan: Angka peserta merupakan estimasi berdasarkan dokumentasi foto/video dan catatan
lapangan. Daftar hadir tersedia untuk seminar literasi keuangan dan apresiasi lomba, sedangkan
kegiatan literasi sekolah diestimasi berdasarkan dokumentasi.

Integrasi Ketiga Program

Ketiga program saling terkait: perpustakaan yang tertata mendukung kegiatan literasi sekolah,
literasi sekolah membangun kebiasaan membaca, dan seminar keuangan membekali masyarakat
dengan keterampilan hidup. Integrasi ini diarahkan untuk membentuk ekosistem literasi yang saling
mendukung (Tanjung & Harahap, 2024; Ulviani dkk., 2026). Salah satu ciri kegiatan ini adalah adanya
keterkaitan antara literasi dasar dan literasi keuangan dalam satu siklus pemberdayaan (Tanjung &
Harahap, 2024; Ulviani dkk., 2026). Namun, klaim ini dibatasi oleh tidak adanya data kuantitatif yang
dapat mengukur efek integrasi secara statistik.

Artikel ini membatasi analisis pada tiga program utama, yaitu pengelolaan perpustakaan desa,
literasi sekolah, dan seminar literasi keuangan. Program OVOP tidak dibahas dalam artikel ini karena
fokus analisis diarahkan pada ekosistem literasi dan edukasi keuangan. Pembahasan OVOP memerlukan
laporan tersendiri agar analisisnya lebih mendalam.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Kaliwulu melaksanakan tiga program utama: pengelolaan
perpustakaan desa, literasi sekolah, dan seminar literasi keuangan. Perpustakaan desa mengelola 988
buku, ditata, didekorasi, dan diresmikan pada 27 Agustus 2026. Program literasi sekolah melibatkan
total partisipasi sekitar 320 siswa dari SD dan SMP, menghasilkan 6 diorama dan 80 cerita. Seminar
literasi keuangan diikuti sekitar 65 peserta. Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kegiatan menunjukkan partisipasi aktif. Namun, tanpa pre-test/post-test, peningkatan literasi tidak
dapat diukur secara kuantitatif. Keterbatasan meliputi waktu singkat, keterbatasan koleksi, dan tidak
adanya pengukuran dampak jangka panjang.
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